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ABSTRACT

This study investigates the impact of mathematics anxiety on the academic
performance of fourth-grade elementary school students in the Untung Suropati
Cluster, Ambal, Kebumen. Using a quantitative approach with a survey method, the
research involved a sample of 101 students selected through proportional random
sampling. Data collection was conducted using a mathematics anxiety
questionnaire and a learning achievement test. The findings revealed a significant
negative effect of mathematics anxiety on academic performance, as reflected in
the regression equation Y = 85.637 — 0.398X. These results highlight the need for
effective interventions to reduce anxiety and support students in achieving better
academic outcomes.

Keywords: math anxiety, academic performance, elementary school students
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kecemasan matematika terhadap
prestasi belajar siswa kelas IV sekolah dasar di Gugus Untung Suropati, Ambal,
Kebumen. Dengan pendekatan kuantitatif dan metode survei, penelitian ini
melibatkan 101 siswa yang dipilih menggunakan teknik proportional random
sampling. Data diperoleh melalui angket kecemasan matematika dan tes prestasi
belajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa kecemasan matematika memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap prestasi belajar siswa, yang ditunjukkan
dengan persamaan regresi Y = 85,637 — 0,398X. Temuan ini menegaskan
pentingnya intervensi yang efektif untuk membantu siswa mengurangi kecemasan
dan meningkatkan prestasi belajar.

Kata Kunci: kecemasan matematika, prestasi belajar, siswa sekolah dasar

A.Pendahuluan sehari-hari, seperti berbelanja di

matematika

Pembelajaran
dimulai sejak jenjang sekolah dasar, di
mana siswa mempelajari konsep-
konsep dasar yang sangat penting

untuk menyelesaikan permasalahan

pasar, melakukan penukaran uang,
mengukur waktu dan jarak, serta
membuat  estimasi. Penguasaan
konsep-konsep dasar ini tidak hanya

penting untuk mengatasi tantangan
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praktis dalam kehidupan sehari-hari,
tetapi juga menjadi fondasi bagi
pemahaman matematika dan disiplin
ilmu lain yang lebih kompleks pada
tingkat pendidikan yang lebih lanjut..
Pelajaran Matematika sangat
penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis dan analitis
siswa. Selain itu, keterampilan
matematika sangat diperlukan oleh
siswa dalam berbagai aktivitas sehari-
hari. Namun, tidak sedikit siswa yang
menganggap matematika sebagai
mata pelajaran yang sulit dan
menakutkan. Pandangan ini dapat
memicu timbulnya rasa khawatir,
takut, atau tegang yang dikenal
sebagai kecemasan matematika.
Kecemasan matematika

didefinisikan sebagai perasaan
tegang dan cemas yang menghambat
kemampuan seseorang dalam
memahami konsep, memanipulasi
angka serta menyelesaikan masalah
matematika, baik dalam konteks
kehidupan sehari-hari dan juga situasi
akademik (Richardson & Suinn,
1971). Kecemasan ini berkorelasi
dengan penurunan performa
akademik karena mengganggu proses
kognitif seperti memusatkan perhatian
dan memori jangka pendek (Ashcraft

& Krause, 2007). Kecemasan

matematika juga dapat muncul akibat
pengalaman belajar yang kurang
menyenangkan, tekanan dari orang
tua atau guru, serta anggapan umum
dari Masyarakat bahwasannya
pelajaran matematika adalah mata
pelajaran yang sulit. Siswa yang
mengalami kecemasan matematika
cenderung menghindari pembelajaran
matematika, merasa kurang percaya
diri, dan menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan tugas serta masalah-
masalah matematika.

Prestasi belajar mengacu pada
hasil yang telah dicapai siswa dalam
mengikuti proses  pembelajaran
selama periode waktu tertentu.
Menurut Bloom (1976), prestasi
belajar dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik yang bersifat
internal maupun eksternal. Faktor
internal mencakup minat, motivasi,
dan kecemasan, sedangkan faktor
eksternal meliputi metode pengajaran
dan lingkungan Dbelajar. Dalam
konteks ini, kecemasan matematika
merupakan salah satu penghalang
yang menghambat siswa untuk

mencapai prestasi belajar yang

optimal.
Kecemasan terhadap
matematika secara signifikan

mempengaruhi kemampuan siswa

342



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

dalam memahami konsep dan
menyelesaikan soal-soal matematika.
Kecemasan ini dapat mengganggu
proses  kognitif  siswa, seperti
kemampuan untuk fokus, memproses
informasi, dan mengingat fakta serta
rumus. Akibatnya, prestasi belajar
siswa dalam matematika cenderung
menurun. Kecemasan matematika
dapat mengganggu atau menghambat
siswa dalam mencapai prestasi yang
baik dalam matematika(Khatoon &
Mahmood, 2010; Ramirez et al., 2013)
(Khatoon & Mahmood, 2010; Ramirez
et al., 2013). Siswa yang mengalami
kecemasan matematika tinggi
cenderung memperoleh hasil belajar
yang lebih rendah apabila
dibandingkan dengan siswa yang
memiliki tingkat kecemasan
matematika yang lebih rendah.

Di Gugus Untung Suropati,
Ambal,

Kebumen, fenomena kecemasan

Kecamatan Kabupaten
matematika pada siswa kelas IV juga
tidak dapat diabaikan. Siswa kelas IV
adalah usia di mana siswa berada
pada tahap kritis perkembangan
akademik, siswa yang sering
menghadapi tantangan dalam
pelajaran matematika dapat
menimbulkan  kecemasan.  Oleh

karena itu, penting untuk melakukan

eksplorasi mengenai pengaruh atau
dampak dari kecemasan matematika
terhadap prestasi belajar siswa di
gugus Untung Suropati ini. Penelitian
ini  diperlukan untuk memahami
seberapa besar kecemasan
matematika mempengaruhi  hasil
belajar siswa, serta untuk menemukan
solusi atau upaya yang tepat dan
efektif dalam mengatasi
permasalahan tersebut.

Penelitian yang dilakukan ini
bertujuan untuk menganalisis dampak
atau pengaruh kecemasan
matematika terhadap prestasi belajar
siswa sekolah dasar kelas IV se-
Gugus Untung Suropati Ambal,
Kebumen. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan dan
rekomendasi yang bermanfaat bagi
guru, orang tua, dan pihak sekolah
dalam merancang strateqi
pembelajaran yang lebih efektif.
Selain itu, penelitian ini juga

diharapkan dapat membantu siswa

mengatasi kecemasan terhadap
matematika, sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar
mereka.
B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)

Pendekatan penelitian ini

menggunakan pendekatan kuantitatif
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dengan metode deskriptif
korelasional. Peneliti bertujuan untuk
menggali informasi mengenai
seberapa besar pengaruh kecemasan
matematika siswa sekolah dasar
terhadap prestasi belajar matematika.
Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi sederhana,
yang bertujuan untuk mengidentifikasi
hubungan antara variabel independen
(kecemasan matematika) dan variabel
dependen (prestasi belajar).

Populasi dalam penelitian ini
mencakup siswa kelas IV sekolah
dasar se-Gugus Untung Suropati
Ambal, Kebumen, dengan jumlah total
siswa  sebanyak 136  orang.
Berdasarkan tabel Isaac-Michael,
sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 101
siswa. Pemilihan sampel dilakukan
dengan menggunakan teknik
proportional random sampling.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Angket
Kecemasan Matematika Siswa
Sekolah Dasar dan Tes Prestasi
Belajar Matematika Siswa. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan angket kecemasan
kepada siswa serta melaksanakan tes
untuk mengukur prestasi belajar

matematika siswa.

Dalam penelitian ini data
dianalisis dengan menggunakan uji
analisis regresi linear sederhana
untuk mengidentifikasi apakah ada
pengaruh yang signifikan antara
kecemasan matematika terhadap
prestasi belajar siswa. Selain itu,
koefisien determinasi (R?*) juga
dihitung untuk mengetahui besarnya
kontribusi kecemasan matematika

terhadap prestasi belajar siswa.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Analisis data kecemasan
matematika dalam penelitian ini
menunjunjukkan  adanya  variasi
tingkat kecemasan matematika di
lingkup siswa kelas IV SD di Gugus
Untung Suropati Ambal. Tabel berikut
ini menyajikan distribusi kategori
tingkat kecemasan matematika yang

dialami oleh siswa.

Tabel 1 Distribusi Kategori Variabel
Kecemasan Matematika

Kategori Rentang Skor Fre Perse
kue ntase
nsi

Sangat X>715 1 0,99

tinggi

Tinggi 605<X <715 6 5,94

Cukup 49,5 < X <60,5 29 28,71

Rendah 38,5 <X <495 48 47,52
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Sangat X <385 17 16,83
Rendah

Berdasarkan tabel 1, kecemasan
matematika siswa kelas IV SD di
wilayah gugus Untung Suropati Ambal
masih ada yang berada pada kategori
sangat tinggi yaitu 0,99%. Selanjutnya
untuk kategori tinggi sebesar 5,94%
dan cukup sebesar 28,71%. Hal ini
menunjukkan pada siswa kelas IV SD
masih terdapat siswa yang megalami
kecemasan.

Selanjutnya untuk data prestasi

adalah sebagai berikut.

Tabel 2 Data Prestasi belajar

Keterangan Nilai
Rata-rata 66,97
Simpangan Baku 16,36
Nilai Minimum 16,00
Nilai Maksimum 95,00
Jangkauan 79,00

Berdasarkan tabel 2 nilai rata-
rata prestasi belajar Siswa Kelas IV
SD di gugus Untung Suropati Ambal
adalah 66,97, dengan nilai tertinggi
95,00 dan nilai terendah 16,00.
Simpangan baku sebesar 16,36
menunjukkan adanya variasi data
yang cukup besar. Secara umum rata-
rata prestasi belajar tergolong pada

kategori cukup.

Berdasarkan  analisis  data,
kecemasan matematika dan prestasi
belajar menunjukkan pola yang saling
berkaitan. Mayoritas siswa berada
pada tingkat kecemasan rendah
hingga cukup, yang sejalan dengan
tingkat prestasi belajar mereka yang
berada pada kategori sedang. Namun,
masih ada siswa yang memiliki tingkat
kecemasan tinggi dan sangat tinggi,
yang berpotensi memengaruhi
capaian akademik mereka secara
negatif.

Untuk menguji lebih lanjut
pengaruh kecemasan matematika
terhadap prestasi belajar, dilakukan
analisis regresi. Sebelum analisis
regresi  dilakukan, data harus
memenuhi beberapa prasyarat, yaitu

uji normalitas dan uji linearitas
Tabel 3 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-

Smirnov? Shapiro-Wilk

Stat N St :

istic f ig. atistic f ig.
Unsta ] .9

ndardized 061 01 200" 78 01 090
Residual
*. This is a lower bound of the true
significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh
nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,200, atau lebih dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data
berdistribusi

residual normal,
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sehingga syarat normalitas telah
terpenuhi. Selanjutnya, dilakukan uji
linearitas untuk memastikan bahwa
hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen bersifat linear.
Hasil uji linearitas ditampilkan pada
Tabel 4 berikut.

Tabel 4 Uji Liniearitas

Sum
of

Squar Mean Si
es df Square F g.
Prestasi Bel Bet (Com 8539.3 243. .87.6
ajar * wee bined)874 5 996 0 6
Kecemasan_ n 8
Matematika Gro Linear1450. 1 14505.1.0
ups ity 575 575 712
6

Deviat7089. 3 208. .74.8
ion 299 4509 3 2
from 6
Linear
ity
Within 1823 6 280.
Groups 5.037 5 539
Total 2677 1
49110
0

Berdasarkan tabel 4 diperoleh
nilai signifikansi dari uji linearitas
dengan melihat nilai deviation from
linearity adalah sebesar 0,826 yang
nilanya lebih dari 0,05. Hal ini
menjunjjukan bahwa data prestasi
belajar dan kecemasan matematika
berhubungan secara linear

Setelah syarat normalitas dan
linearitas terpenuhi, dilakukan analisis
regresi sederhana untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh antara

kecemasan matematika dan prestasi

belajar. Hasil analisis regresi disajikan
dalam Tabel 5 berikut.

Tabel 5 Uji Regresi Liniear Sederhana

Coefficients®
Unstanda Standar
rdized dized
Coefficien Coeffici Si
ts ents t g.
Std.
Model B Error Beta
i(Constant) 85.67.999 10.7.0
37 06 00
Kecemasan M -  .167 -.233 - .0
atematika .398 2.3819

1
a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
Dari analisis regresi yang

dilakukan, diperolen  persamaan
regresi Y = 85,637 — 0,398X, yang
menunjukkan bahwa setiap

peningkatan satu satuan kecemasan
matematika (X) akan menurunkan
nilai prestasi belajar (Y) sebesar 0,398
poin. Dari hasil uji t diperoleh nilai sig
adalah 0,000 dan 0,019 yang artinya
koefisen regresi adalah signifikan,
sehingga kecemasan matematika
berpengaruh negatif terhadap
kecemasan matematika.

Untuk mengetahui signifikansi
model regresi secara keseluruhan
maka dilakukan uji Anava. Hasil uji
Anava ditambilkan dalam tabel 6
berikut.

Tabel 6 Anava Regresi Linear Sederhana

Sum of Mean
Model Squares df Square F  Sig.
1Regressio 1450.575 1 1450.57 5.67 .019
n 5 1 b
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" Residual 25324.33 99 255.801

6
Total 26774.91 10
1 0

a. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
b. Predictors: (Constant),
Kecemasan_Matematika

Berdasarkan tabel 6 nilai
signifikansi uji F adalah 0,019 yang
nilainya kurang dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa model regresi
yang digunakan signifikan serta dapat
digunakan dalam memprediksi nilai
prestasi belajar siswa berdasarkan
kecemasan matematika siswa.

Untuk melihat seberapa besar
kontribusi kecemasan matematika
terhadap prestasi belajajar, dilakukan
analisis koefisien determinasi. Hasil

analisis disajikan pada tabel 7 berikut.

Tabel 7 Analisis Koefisien Determinasi

R Adjusted R Std. Error of
ModelR  Square Square
1 .2332.054  .045

the Estimate
15.99379

a. Predictors: (Constant),
Kecemasan_Matematika
b. Dependent Variable: Prestasi_Belajar
Dari tabel 7, berdasarkan nilai R
Square sebesar 0,054 artinya variabel
prestasi belajar dipengaruhi oleh
kecemasan matematika sebesar
5,4%, sedangan 94,6% dipengaruhi
oleh hal lain. salah satu faktor lain
yang sudah diteliti adalah kemandirian
belajar siswa yang berpengaruh positif

terhadap prestasi belajar siswa

(Mustagim & Budiharti, 2024). Hasil
penelitian  menggambarkan bahwa
meskipun kecemasan matematika
berperan dalam menentukan prestasi
belajar, terdapat berbagai faktor lain

baik internal maupun eksternal yang

mempengaruhi kecemasan
matematika siswa.
Penelitian  ini  menunjukkan

adanya pengaruh negatif dan

signifikan antara kecemasan
matematika terhadap prestasi belajar.
Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya, seperti yang
dilaporkan oleh Fan et al. (2019);
Krinzinger et al. (2009); Pérez-
Fuentes et al. (2020); Riboroso et al.
(2018) yang juga menyatakan bahwa
terdapat korelasi negatif antara tingkat
kecemasan matematika dengan
prestasi belajar siswa. Hal ini
menegaskan bahwa kecemasan
matematika tidak hanya sekedar
perasaan takut, tidak nyaman, namun
juga merupakan hambatan yang
dapat memengaruhi kemampuan
siswa dalam memahami dan
menyelesaiakan pernasalahan atau
tigas matematika.

Hasil penelitian ini  memiliki
implikasi  penting dalam  dunia
pendidikan, khususnya dalam strategi

pengajaran matematika di sekolah
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dasar. Kecemasan matematika bukan
hanya sekadar faktor emosional,
tetapi juga dapat mengganggu siswa
dalam memproses informasi,
mengerjakan matematika dan
memahami konsep secara mendalam.
Commodari & La Rosa (2021: 4)
mengungkapkan bahwa kecemasan
matematika  juga memengaruhi
kemampuan siswa dalam memproses
informasi secara otomatis dan akurat
dalam perhitungan, sehingga
kecemasan matematika berdampak
pada perhitungan, akurasi
perhitungan dalam proses
pengetahuan numerik siswa. Kondisi
ini berpotensi menciptakan siklus
negatiff, di mana  kecemasan
matematika siswa  menghambat
pemahaman siswa, yang pada
akhirnya dapat menurunkan
kepercayaan diri siswa dalam belajar
matematika.

Oleh karena itu, pendekatan
pengajaran yang lebih ramah,
menarik, menyenangkan, dan
mendukung perkembangan rasa
percaya diri siswa menjadi sangat
penting diterapkan. Guru dapat
menerapkan metode pembelajaran
yang menyenangkan, seperti
edukatif,

kelompok, atau penyelesaian masalah

permainan kolaborasi

kontekstual yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Suasana
pembelajaran yang positif diharapkan
dapat membantu siswa mengurangi
kecemasan matematika,
meningkatkan keterlibatan mereka,
dan pada akhirnya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran matematika.

Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan pentingnya
memperhatikan kecemasan
matematika siswa dalam proses
pembelajaran matematika. Guru,
orang tua dan pihak sekolah
diharapkan  berkolaborasi  untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung, yang tidak hanya focus
pada hasil akhir tetapi juga pada
proses pembelajaran yang
membangun rasa percaya diri dan
mengurangi kecemasan matematika
siswa. Hal ini diharapkan agar prestasi
belajar siswa dapat meningkat secara

menyeluruh.

E. Kesimpulan
Penelitian ini menemukan
bahwa  kecemasan matematika
berdampak negatif dan signifikan
pada prestasi belajar siswa kelas IV
Sekolah Dasar. Hasil ini memperkuat

pemahaman bahwa faktor emosional
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seperti kecemasan dapat

mengganggu kemampuan kognitif

siswa dalam mata pelajaran
matematika. Penelitian ini
memberikan kontribusi dengan
menyediakan model prediktif

sederhana yang dapat membantu
guru mengidentifikasi siswa berisiko
rendah prestasi akibat kecemasan.
Implikasi hasil penelitian di kelas
dapat berupa pengembangan strategi
pengajaran yang lebih mendukung
secara emosional. Penelitian lebih
lanjut dapat difokuskan pada strategi
intervensi yang lebih spesifik dan
efektif untuk mengurangi kecemasan
matematika dan dampaknya terhadap
hasil belajar.
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